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ABSTRAK

Arsip didalam pengelolaanya secara konvensional memerlukan tempat ruang
penyimpanan yang cukup luas, selain itu memerlukan sumber daya manusia yang
mengerti didalam pengelolaan arsip seperti arsiparis. Maka untuk membantu kita
didalam pengelolaan arsip, dan pencarian arsip saat dibutuhkan diperlukan sistem
informasi yang dapat mengelola arsip dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
yang ada tanpa melupakan unsur estetis dan user friendly. Pada penelitian ini
menggunakan pendekatan Object Oriented Analysis (OOA) atau analisis berorientasi
objek dengan UML (Unified Modelling Language). Hasil dari penelitian ini adalah
arsip yang diinput di dalam aplikasi melalui sistem database dapat dipantau
keberadaannya dan dapat dicari dengan mudah dalam waktu yang singkat dan untuk
pengembangan sistem kearsipan ini diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan para
stakeholder, dan dapat digunakan dengan mudah tanpa mengurangi nilai estetika
sebuah website dan kemudahan didalam penggunaanya
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ABSTRACT

The archive within its conventional management requires a sufficiently large storage
space, In addition, it requires human resources to understand in the management of
archives such as archivist. To help us in the management of the archives, and
archive search when needed is required an information system that can manage the
archives well and correctly in accordance with the existing terms without forget
about the aesthetic and user-friendly elements.The result of this study is that the
archive entered into an application through a database system can be monitored and
easily searched in a short time and for the development of this archive system is
expected to accommodate the needs of stakeholders. and can be used easily without
reducing the aesthetic value of a website and the ease of its use of.
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PENDAHULUAN mengelola arsip, secara web, masih
Pada dunia kerja seperti saat ini, minim diterapkan, di berbagai instansi,
teknologi menjadi pokok utama dalam atau dibidang-bidang yang berhubungan
melakukan segala aktifitas pekerjaan, dengan kearsipan. Adapun sistem
dengan menggunakan infrastruktur yang informasi diperlukan untuk mengelola
ada yaitu komputer dan jaringan inter- informasi secara teliti, cepat dan tepat.

net, saat ini perusahaan yang meng-
gunakan teknologi informasi untuk
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Informasi  merupakan  unsur
utama, baik informasi untuk perorang-
an, badan usaha maupun instansi
lainnya (Awaludin & Wahono, 2015).
Pada perkembangannya infor-masi
sudah berkembang ke era digital, yaitu
informasi yang dahulu masih diolah
dengan cara konvensional seka-rang
telah  dikelola dengan teknologi
komputer, data data yang dulu hanya
diolah dan disimpan dalam arsip berupa
buku (Paper Base), kini sudah di olah
dan disimpan dalam bentuk digital file.
Arsip merupakan salah satu produk
pekerjaan kantor (office work) selain
surat, formulir dan laporan. Umumnya
arsip hanya sekedar dilihat dari segi
fisik sebagai kertas biasa, bukan dilihat
dari segi manfaat dari kandungan infor-
masinya, akhirnya pada saat informasi-
nya sangat dibutuhkan, maka untuk
pencariannya sangat sulit, bahkan
kemungkinan hilang dan membutuhkan
waktu lama dalam proses pencariannya.
Sedangkan fungsi dari sebuah arsip
adalah sebagai penyimpanan data dan
dokumen sebagai pusat ingatan kolektif,
yaitu sebagai penyedia data atau
informasi bagi pengambilan keputusan
dalam sebuah organisasi.

Berdasarkan Permen PUPR No.
15/KPTS/M/2015 Pasal 199 Tupoksi
Kasubbag Umum adalah salah satunya
melakukan pelaksanaan urusan kearsip-
an dimana uraiannya sebagai berikut:

1. Melakukan tugas administrasi tata
usaha dan kearsipan Direktorat
Jenderal, penyiapan bahan koordi-
nasi dan pelaksanaan pemeliharaan
gedung kantor, rumah jabatan dan
kendaraan dinas Direktorat Jen-
deral, serta urusan pengadaan dan
pemeliharaan peralatan dan per-
lengkapan, prasarana dan sarana
perkantoran Sekretariat Direktorat
Jenderal.

2. Berdasarkan Surat Edaran Menteri
PUPR Nomor: 05/SE/M/2015 Ten-
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. Amanat

tang Cara Penataan Arsip Kemen-
terian  Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat.
Undang-undang No.43
tahun 2009 terdiri tentang kear-
sipan, arsip merupakan dokumen
informatif yang tercipta dari
kegiatan yang dapat diakses dengan
terbatas. Arsip memegang peranan
penting dalam sebuah organisasi,
bahkan dapat dikatakan merupa-
kan urat nadi operasional organi-
sasi. Perputaran arsip sebagai salah
satu legal formal dalam pelaksana-
an kegiatan kedinasan menjadikan-
nya sebagai objek yang memerlu-
kan penanganan khusus dalam
suatu proses penatausahaan.
Pengarsipan bahan dokumen atau
arsip  pimpinan, pelaksanaanya
sering terkendala baik  waktu
penyelesaiannya maupun pendoku-
mentasiannya, hal ini dikarenakan
antisipasi dari kegiatan tersebut
belum optimal, kurangnya perha-
tian pimpinan terhadap arsip, tidak
tepatnya penugasan pejabat fung-
sional arsiparis, dan kurangnya
minat pegawai terhadap arsip
menyebabkan penanganannya tidak
tepat.

Kurangnya Aparatur / pegawai PNS
yang menangani arsip secara kom-
petensi sedangkan arsip mempu-
nyai tingkat kepentingannya yang

tinggi, memerlukan penanganan
yang tepatdan penguasaan yang
khusus agar dapat menjamin

keamananya, menjaga kerahasiaan-
nya dan cepat serta mudah
didapatkanya.

Paradigma baru tentang reformasi
birokrasi sesuai dengan amanat
Peraturan  Menteri  Pendayaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi No. 20 Tahun

. 2010 tentang Road Map Reformasi

Birokrasi 2010-2014 dimana pada
lampirannya yaitu Bab | bagian c



angka 14 menyebutkan bahwa salah
satu sasaran dan indikator ke-
berhasilan  reformasi  birokrasi
adalah meningkatnya kapasitas dan
akuntabilitas kinerja birokrasi pada
bagian ini juga menyebutkan bahwa
salah satu programnya adalah perlu
adanya penataan kearsipan melalui
system aplikasi.

8. Volume dan frekuensi bisnis
administrasi umum dan tata usaha
persuratan yang berujung kepada
tercipta arsip yang tinggi, tentunya
harus ditangani oleh pegawai yang
memadai untuk penanganannya, hal
inii sudah barang tentu menjadi
kendala dalam penanganannya, jika
tidak diberikan prioritas.

9. Pelaksanaan penataan Arsip yang
ada di lingkungan Direktorat Jen-
deral Bina Konstruksi sebagai salah
satu pendukung Kinerja, pemanfa-
atannya belum optimal dikarenakan
masih menemui berbagai kendala
baik pengoperasian Sumber Daya
Manusia (SDM), maupun sarana
dan prasarana.

Arsip  didalam  pengelolaanya
secara konvensional memerlukan tem-
pat ruang penyimpanan yang cukup
luas, selain itu memerlukan sumber
daya manusia yang mengerti didalam
pengelolaan arsip seperti arsiparis,
dimana jabatan fungsional untuk
arsipparis sangat minim diminati oleh
pekerja sekarang (Awaludin & Mantik,
2023). Maka untuk mem-bantu Kita
didalam  pengelolaan arsip, dan
pencarian arsip saat  dibutuhkan
diperlukan sistem informasi yang dapat
mengelola arsip dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah yang ada tanpa
melupakan unsur estetis dan user
friendly.

Pengelolaan arsip berbasis TIK ini
merujuk pada beberapa perundang-
undangan yang dikeluarkan oleh peme-
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rintah, yang menjadi landasan dalam
pengelolaan arsip elektronik.

Pengelolaan Arsip Teknologi Informasi

==

Otomasi Pengelolaan Arsip ’

Arsip Elektronik

Gambar 1 Pengelolaan Arsip berbasis
TIK

KAJIAN LITERATUR
Sistem Informasi

Sistem  informasi  merupakan
kombinasi yang terorganisir  dari
manusia, hardware, software, jaringan
komunikasi dan sumber daya data untuk
mengumpulkan,  memasukkan, dan
memproses data dan menyimpannya,
mengelola, mengontrol dan melapor-
kannya sehingga dapat mendukung
perusahaan atau organisasi untuk
mencapai tujuan. ([O'Brien 2006], 5)
Dapat didefinisikan juga bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem yang
terdiri dari beberapa subsistem atau
komponen hardware, software, brain-
ware, data dan prosedur untuk men-
jalankan input, proses, output, penyim-
panan, dan pengontrolan yang meng-
ubah sumber data menjadi informasi.

Terdapat tiga alasan mendasar
untuk semua aplikasi bisnis dalam
menggunakan sistem informasi, peran
utama sistem informasi dalam aplikasi
bisnis tersebut menurut O’Brien adalah:
([O'Brien 2006], 10)

1. Mendukung proses dan operasi

bisnis.
2. Mendukung pengambilan keputus-
an. Sistem informasi membantu

para manajer dan pelaku bisnis



untuk membuat keputusan yang
lebih baik.

3. Mendukung berbagai strategi untuk
keunggulan kompetitif. Mendapat-
kan kelebihan strategis

Arsip

Pengertian arsip menurut Undang-
Undang Nomor 43Tahun 2009 tentang
Kearsipan adalah rekaman kegiatan atau
peristiwa dalam berbagai bentuk dan
media sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
yang dibuat dan diterima oleh lembaga
negara, pemerintahan daerah, lembaga
pendidikan, perusahaan, organisasi
politik, organisasi kemasyarakatan, dan
perseorangan dalam pelaksanaan ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

Prinsip yang harus diperhatikan
dalam mengelola arsip adalah mudah
ditemukan kembali, sederhana, aman,
dan murah karena arsip semakin lama
akan semakin menumpuk banyak.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, arsip adalah simpanan surat-
surat penting. Berdasarkan hal tersebut,
dapat diartikan bahwa tidak semua surat
dikatakan arsip. Surat dapat dikatakan
arsip apabila memenuhi syarat sebagai
berikut:

a. Surat tersebut harus masih mem-
punyai kepentingan (bagi lembaga,
organisasi, instansi, perseorangan)
baik untuk masa kini maupun masa
akan datang.

b. Surat tersebut, karena masih mem-
punyai nilai kepentingan harus
disimpan dengan mempergunakan
suatu sistem tertentu sehingga
dengan mudah dan cepat ditemukan
apabila sewaktu-waktu diperlukan
kembali. (Wursanto, 2004: 13)

Sedangkan menurut Kamus Ad-
ministrasi Perkantoran, arsip merupakan
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kumpulan warkat yang disimpan secara
teratur berencana karena mempunyai
suatu kegunaan agar setiap kali
diperlukan  dapat dengan  cepat
ditemukan kembali.

Arsip Digital

Pengertian arsip menurut Undang-
Undang Nomor 43Tahun 2009 tentang
Apakah yang dimaksud arsip digital?
Jika dilihat dari arti kata, dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, bahwa istilah
digital “berhubungan dengan angka-
angka untuk sistem perhitungan ter-
tentu”. Sementara jika dikaitkan dengan
istilah digitalisasi, digitalisasi adalah
“proses pemberian atau pemakaian
sistem digital.” Berdasarkan arti kata
dari digital/digitalisasi, maka kaitan
antara istilah digital/digitalisasi dengan
arsip adalah dalam konteks medianya.
Dimana penyimpanan arsip dilakukan
dalam bentuk digital, sehingga menjadi
arsip  digital/disebut  sebagai arsip
digital. Dengan demikian yang di-
maksud arsip digital adalah data (arsip)
yang dapat disimpan dan ditransmisikan
dalam bentuk terputus-putus, atau
dalam bentuk kode-kode biner yang
dapat dibuka, dibuat atau dihapus
dengan alat

PROSES KEGIATAN |

|
] ! 1

Manual Manual dan Elektronik
Arsip Non- Arsip
Elektronik Otomasi Pengelolaan Arsip Elektronik

Sistem Pengelolaan Arsip Sistem
“Hibrid” Epesioa
A sip Elel kt o

Elektronik
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Gambar 2 Model Pengelolaan Arsip
Berbasis TIK

LAMP (Linux, Apache, Mysql dan
PHP)

Teknologi yang digunakan ber-
dasarkan analisa sistem dan kebutuhan
dari Sekretariat Direktorat Jenderal Bina



Konstruksi maka diputuskan meng-

gunakan teknologi LAMP (Linux,

Apache, Mysgl and PHP) vyang

merupakan teknologi open source yang

terkenal saat ini baik dalam tingkat
sekuriti ataupun kestabilan. Untuk lebih
lengkap dijelaskan sebagai berikut:

1) Linux : merupakan sistem operasi
(OS) yang free dan dapat di
upgrade sesuai kebutuhan karena
merupakan salah satu open source
sehingga banyak di kembangkan
oleh pengguna.

2) Apache web server: merupakan
server untuk website yang selama
ini sudah banyak dikenal sebagai
server yang cukup handal dalam

merespon  kebutuhan dibidanng
website.
3) Database MySql: database yg

mempuyai tingkat keamanan yang
handal dan dapat menyimpan data
yang banyak dengan sedikit
kemungkinan terjadinya kegagalan.

4) PHP merupakan singkatan dari
PHP Hypertext Prepocessor adalah
suatu bahasa yang bersifat server
side yang didesain khusus untuk
aplikasi web. PHP dapat disisipkan
diantara bahasa Hyper Text Markup
Language (HTML). PHP merupa-
kan server side programming
sehingga yang dikirimkan ke
browser adalah “hasil jadi” dalam
berntuk HTML, dan kode PHP
tidak terlihat lagi.

5) Selain PHP language, terdapat java
script yang dapat digunakan untuk
memberikan efek pada tampilan
disuatu website.

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Pada metode ini penulis melaku-
kan pengamatan langsung dan untuk
mencari sumber informasi dengan
melakukan evaluasi langsung terhadap
masalah yang ada serta melakukan
penelitian pencatatan secara sistematis
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terhadap unsur yang diteliti. Dengan

cara:

1. Pengamatan (Observasi)
Di dalam metode pengamatan,
penulis akan melakukan penelitian
dan peninjauan langsung bagai-
mana berjalannya sistem arsip di
Sekretariat Direktorat Jenderal Bina
Konstruksi, dan hasil dari peng-
amatan tersebut, akan dicari usulan
perbaikan dari masalah yang
ditemukan di dalam sistem tersebut.

2.  Wawancara (Interview)
Di dalam metode ini, penulis akan
mengadakan tanya jawab langsung
kepada para Arsip — Paris yang ada
pada Sekretariat Direktorat Jenderal
Bina Konstruksi, untuk mendapat-
kan informasi yang lengkap.

3. Studi Pustaka
Untuk melengkapi data yang
diperlukan, penulis akan melakukan
metode ini, mencari dari beberapa
sumber buku yang dipercaya, dari
kumpulan jurnal atau paper, yang
berkaitan dengan permasalahan
yang ada.

Metode Pengembangan Sistem
System Development Life Cycle (SDLC)
Menggunakan pendekatan sistem
untuk mengembangkan solusi sistem
informasi dapat dipandang sebagai
proses multilangkah yang disebut siklus
hidup pengembangan sistem informasi,
yang dikenal juga sebagai Systems
Development Life Cycle (SDLC). SDLC
merupakan kerangka konseptual yang
digunakan dalam manajemen proyek
yang mendeskripsikan tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam proyek pengem-
bangan sistem informasi. Tahapan-
tahapan dalam siklus pengembangan
sistem menurut O’Brien meliputi: (1)
investigasi, (2) analisis, (3) peran-
cangan, (4) implementasi, dan (5)
pemeliharaan. ([O'Brien 2006], 511)
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Gambar 3 System Development Life
Cycle

PEMBAHASAN

Untuk  memudahkan  dalam
melihat bisnis proses dari sistem
informasi arsip ini, maka dibuatkan

rancangan untuk proses dimulai dari
proses pemilahan arsip sampai dengan
menjadikan arsip itu sebuah softcopy,
dan dilanjutkan untuk diinput kedalam
sistem terdatabase.

f=

Memilah Data

L

Pekerjaan Pengolahan Data

nner

v

1 |

Scaning Data o
Arsip )

E

O D ita Arsip

Gambar 4 Proses Berkasi Arsip menjadi Softcopy

Analisis yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan pendekatan
Object Oriented Analysis (OOA) atau
analisis berorientasi objek dengan UML
(Unified Modelling Language). Orien-
tasi objek adalah suatu strategi untuk
mengorganisasikan  sistem  sebagai
koleksi dari interaksi objek-objek yang
menggabungkan data dan perilaku.
Penggunaan model orientasi objek
banyak diterapkan karena memiliki
banyak keuntungan, seperti meningkat-
kan kualitas, mempercepat waktu
pengembangan, meningkatkan komuni-
kasi antara pengembang dan pengguna,
mudah untuk dikembangkan, mudah
untuk dideteksi kekurangannya, serta
menambah cermat pemilihan perangkat
lunak.

Proses analisis dilakukan ber-
dasarkan hasil tahapan pengumpulan
data dengan wawancara, observasi, dan
studi pustaka untuk mendapatkan
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spesifikasi kebutuhan sistem yang akan
dikembangkan.

aaaaaaa

Gambar 5 Diagram Alur Proses Sistem
Informasi Arsip



Perancangan Sistem

Sebelum dilakukan proses kon- b.
struksi input, dibuat terlebih dahulu
dibuat rancangan input untuk pengguna.
Pada sistem yang dirancang terjadi
beberapa proses penginputan data yang
akan direkam kedalam file-file database
sehingga akan menghasilkan data yang
tepat dan akurat. Selain menyediakan
tampilan output untuk menyampaikan
informasi bagi pengguna sistem, peng-
guna sistem juga dapat berinteraksi
dengan sistem dengan memberikan
input bagi sistem. Untuk dapat
memfasilitasi hal tersebut maka pada
sistem ini juga dilakukan rancangan
tampilan input agar pengguna dapat
memberikan input ke dalam sistem.
a. Rancangan Form Login

Berikut adalah bentuk rancangan

Rancangan Formulir Input Data
Arsip

Berikut adalah rancangan form
unuk melakukan input data arsip.

Formulir Input Data Arsip
Nama Judul Arsip

Kode Arsip

Gedung

o
5
2
5

a

4

Ruang

Nama Satker

2
5
<
>
g

s
|

Jenis Arsip

Tanggal Arsip

Keterangan Arsip

enter text

Upload File Arsip Browse

Gambar 7 Formulir Input Data

form untuk melakukan login ke Arsip
sistem.
c. Rancangan Data Arsip
Losn Berikut adalah bentuk rancangan
Sistemn Tnformasi data arsip yang dapat dilihat pada
vememe 1 sistem informasi arsip digital.
Password I I
I oswbmit || Ret |
Gambar 6 Form Login
Daftar Arsip
No Nama Arsip Jenis Arsip Kode Arsip Keterangan Action
1 Arsip Barang Milik Negara PL (Perlengkapan) AO30B View Detall Edit
2  Arsip SK An Budi KP (Kepegawaian) A031B View Detall Edit
3 Pengadaan Barang danJasa KU (Keuangan) A032B View Detail Edit
4  Arsip Kepmen PU HK (Hukum) BO30A View Detail Edit
5 Kajian Mengenai LPJK KJ (Kajian) BO31A View Detail Edit

1 2

Gambar 8 Informasi Data Arsip

S % b B
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Formulir Edit Data

Berikut adalah gambar untuk
melakukan perubahan data arsip
yang ada pada sistem. Dimana
pengguna mengklik tombol edit.

Formulir Edit Data Arsip
Nama Judul Arsip Arsip Barang Milik Negara
Kode Arsip A030B
Gedung Penyimpanan | Gedung Kintaka Citerep -
Ruang Penyimpanan | Ruang Penyimpanan DJBK | w
Satker Pusat Pembinaan sumber Daya Investasi

Nama Satker

Jonis Arsip

Arsip PL (Perlengkapan) -

|01/06/2016 |

Tanggal Arsip

Keterangan Arsip

Upload File Arsip

file_bmnA030B.pdf

© Eaw L cancel

Gambar 9 Formulir melakukan
Perubahan Data

Rancangan Detail Arsip

Berikut adalah tampilan rancangan
detail data asrip yang ada pada
sistem. Tampilan ini akan muncul
ketika pengguna mengklik tombol
view detail.

Detail Data Arsip
Nama Judul Arsip Arsip Barang Milik Negara

Kode Arsip

Gedung Penyimpanan | Ge
Ruang Penyimpanan | Ruang Penyimpanan DJBK |+

Nama Satker Satker Pusat Pembinaan sumber Daya Investasi |

Jenis Arsip | Arsip PL (Perlengkapan) »

[017 0672016 | @

Tanggal Arsip

Keterangan Arsip

File Arsip | file_bmnanzoB pur

Gambar 10 Rancangan Detail Data
Arsip
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Rancangan Pencarian Data Arsip
Berikut adalah rancangan tampilan
pencarian data arsip pada sistem,
dimana pengunjung dapat
menggunakan fasilitas ini untuk
mencari data arsip yang ada pada
sistem.

Formulir Pencarian Data Arsip

Nama Judul Arsip

Kode Arsip

Jenis Arsip | Pilih Jenis Arsip v |

Gambar 11 Rancangan Pencarian
Data

Rancangan Hasil Pencarian Data
Rancangan tampilan hasil
pencarian data arsip yang ada pada
sistem adalah sebagai berikut.



Hasil Pencarian Daftar Arsip

No Nama Arsip Jenis Arsip Kode Arsip Keterangan Action
1 Arsip Barang Milik Negara PL (Perlengkapan) A030B View Detalil Edit
2  Arsip Kendaraan Mobil PL (Perlengkapan) AO051B View Detail Edit
3  Arsip Kendaraan Roda 2 PL (Perlengkapan) A062B View Detall Edit
4  Arsip Gedung PL (Perlengkapan) AQ70A View Detail Edit
5  Arsip Barang Pelatihan PL (Perlengkapan) A071A View Detail Edit
1 2 3 B 8 s 21 2Z P

Gambar 12 Rancangan Hasil Pencarian Data Arsip

Perancangan Database

Database digambarakan dengan
menggunakan uml diagram dimana ter-
dapat primary key dan foreign key,
digambarkan dengan menggunakan
relasi antar database.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah
arsip yang diinput di dalam aplikasi
melalui sistem database dapat dipantau
keberadaannya dan dapat dicari dengan
mudah dalam waktu yang singkat dan

untuk pengembangan sistem kearsipan ini
diharapkan dapat mengakomodir
kebutuhan para stakeholder, dan dapat
digunakan  dengan  mudah  tanpa
mengurangi nilai estetika sebuah website
dan kemudahan didalam penggunaanya.

Gambar 13 Perancangan Database
dengan menggunakan UML
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